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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan dan
fear of missing out (FOMO) terhadap keschatan finansial mahasiswa Jurusan
Akuntansi Angkatan 2023 Universitas Negeri Gorontalo, baik secara parsial
maupun simultan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
teknik sampel jenuh, di mana data dikumpulkan melalui penyebaran
kuesioner berskala Likert kepada 183 responden kemudian dianalisis
menggunakan regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesehatan
finansial, sedangkan fear of missing out berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kesehatan finansial. Kedua variabel tersebut juga terbukti
berpengaruh signifikan secara simultan terhadap kesehatan finansial
mahasiswa. Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan pemahaman
keuangan perlu diiringi dengan penguatan kontrol diri terhadap tekanan
sosial digital agar kesehatan finansial mahasiswa dapat terjaga secara
optimal.

ABSTRACT

This study examines the effect of financial literacy and fear of missing out (FOMO)
on the financial wellness of accounting students in the 2023 cohort at Universitas
Negeri Gorontalo, both partially and simultaneously. The research used a
quantitative approach with a saturated sampling technique, where data was
collected through distributing Likert-scale questionnaires to 183 respondents and
then analyzed using multiple linear regression. The results show that financial
literacy has a positive and significant effect on financial wellness, while fear of
missing out has a negative and significant effect on financial wellness. Both
variables were also found to have a simultaneous significant effect on student’s
financial wellness. These findings confirm that improving financial knowledge
needs to be accompanied by stronger self-control against digital social pressure so
that students financial wellness can be maintained optimally.
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PENDAHULUAN

Akuntansi tidak hanya berfokus pada pencatatan dan pelaporan keuangan,
tetapi juga berperan penting dalam analisis, perencanaan, dan pengambilan
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keputusan keuangan yang rasional serta bertanggung jawab. Dalam kehidupan
sehari-hari, keputusan keuangan tidak selalu diambil secara rasional berdasarkan
perencanaan yang matang. Banyak individu, termasuk mahasiswa, masih melakukan
pengeluaran yang didorong oleh keinginan sesaat, tekanan sosial, maupun tren yang
berkembang di lingkungan sekitarnya, sehingga permasalahan kesehatan finansial,
rendahnya literasi keuangan, dan fenomena fear of missing out (FOMO) menjadi isu
yang relevan untuk dikaji.

Kesehatan finansial (financial wellness) merupakan kondisi ketika individu
mampu mengelola keuangannya secara efektif, memiliki kontrol terhadap
pengeluaran, mampu memenuhi kebutuhan hidup saat ini, serta memiliki kesiapan
finansial di masa depan tanpa mengalami tekanan atau stres keuangan (Muat &
Henry, 2023). Kondisi kesehatan finansial masyarakat Indonesia saat ini masih
menghadapi berbagai tantangan; hasil survei OCBC NISP tahun 2023 mencatat skor
kesehatan finansial masyarakat Indonesia yang meningkat dibanding tahun
sebelumnya, namun masih jauh tertinggal dibandingkan beberapa negara tetangga.
Permasalahan tersebut juga dialami oleh generasi muda, khususnya mahasiswa yang
berada pada fase transisi menuju kemandirian ekonomi, sehingga masih banyak
ditemukan kesulitan dalam mengelola uang saku, membedakan kebutuhan dan
keinginan, serta kecenderungan melakukan pembelian impulsif yang berujung pada
kekurangan dana sebelum akhir bulan.

Salah satu faktor utama yang memengaruhi kesehatan finansial adalah literasi
keuangan, yaitu kecakapan individu ketika mengelola keuangan agar mencapai
perkembangan dan kesejahteraan di masa depan (Hijir, 2022). Data Otoritas Jasa
Keuangan melalui Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan menunjukkan
bahwa tingkat literasi keuangan masyarakat Indonesia masih relatif rendah
dibandingkan tingkat inklusi keuangannya, sehingga berpotensi menimbulkan
perilaku keuangan yang kurang sehat, termasuk pada mahasiswa yang merupakan
pengguna aktif layanan keuangan digital (OJK, 2022).

Selain faktor pengetahuan, aspek psikologis turut berperan penting dalam
memengaruhi kesehatan finansial, salah satunya fenomena fear of missing out, yaitu
perasaan cemas karena takut tertinggal dari tren sosial atau kesempatan yang
dilakukan oleh orang lain, yang seringkali dipicu oleh paparan media sosial sehingga
mendorong individu melakukan pembelian tidak terencana demi mempertahankan
relevansi sosial (Puspitasari et al., 2025). Perkembangan platform media sosial dan
marketplace turut memperkuat fenomena tersebut, sehingga mahasiswa lebih mudah
terdorong mengikuti tren dan gaya hidup tertentu meskipun tidak sesuai dengan
kondisi keuangannya.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang beragam. Asiah et al.
(2024) dan Senarathna & Anuradha (2023) menemukan bahwa literasi keuangan
berpengaruh positif terhadap kesehatan finansial mahasiswa, sedangkan Widia et al.
(2023) menemukan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap kebiasaan
menabung generasi cashless. Penelitian mengenai FOMO umumnya lebih banyak
mengkaji dampaknya terhadap perilaku konsumtif dan pembelian impulsif,
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sementara penelitian yang secara langsung menghubungkan FOMO dengan
kesehatan finansial mahasiswa jurusan akuntansi masih relatif terbatas. Kesenjangan
tersebut menjadi dasar pentingnya penelitian ini dilakukan, khususnya untuk melihat
bagaimana literasi keuangan dan fear of missing out secara simultan memengaruhi
kesehatan finansial mahasiswa. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan dan fear of missing out terhadap
kesehatan finansial mahasiswa Jurusan Akuntansi Angkatan 2023 Universitas Negeri
Gorontalo, baik secara parsial maupun simultan.

KAJIAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
Theory of Planned Behavior (TPB)

Theory of Planned Behavior (TPB) pertama kali dipelopori oleh Ajzen (1985)
sebagai pengembangan dari Theory of Reasoned Action yang diperkenalkan oleh
Fishbein dan Ajzen (1975). Teori ini menjelaskan bahwa niat yang kuat akan
memengaruhi bagaimana seseorang mencapai tujuan tertentu, di mana niat tersebut
dipengaruhi oleh sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan persepsi kontrol
perilaku (Ajzen, 2005). Dalam penelitian ini, literasi keuangan berperan membentuk
sikap positif terhadap pengelolaan keuangan dan meningkatkan keyakinan seseorang
terhadap kemampuannya mengatur situasi keuangan, sedangkan fear of missing out
mencerminkan kuatnya norma subjektif berupa tekanan sosial yang memicu perilaku
konsumtif dan mengarahkan pada keputusan keuangan yang kurang rasional.

Self-Determination Theory (SDT)

Self-Determination Theory (SDT) dikembangkan oleh Deci dan Ryan (1985)
yang berfokus pada bagaimana motivasi manusia terbentuk, berkembang, dan
memengaruhi perilaku serta kesejahteraan psikologis melalui tiga kebutuhan
psikologis dasar, yaitu competence, autonomy, dan relatedness. Competence
berkaitan dengan kemampuan individu memahami informasi keuangan dan
mengelola sumber daya secara efektif, autonomy berkaitan dengan kemampuan
mengatur perilaku dan tidak mudah terpengaruh tekanan sosial, sedangkan
relatedness sangat berkaitan dengan fear of missing out karena fenomena ini muncul
dari kebutuhan untuk tetap terhubung dan diterima oleh lingkungan sosial.

Kesehatan Finansial

Kesehatan finansial (financial wellness) merupakan kondisi ketika individu
mampu mengelola keuangannya secara efektif untuk memenuhi kebutuhan saat ini
maupun mencapai tujuan keuangan di masa depan (Joo, 2008). Consumer Financial
Protection Bureau (2014) mendefinisikan kesehatan finansial sebagai kondisi
seseorang yang mampu memenuhi kewajiban keuangan sehari-hari, memiliki
ketahanan terhadap guncangan ekonomi, serta memiliki kebebasan untuk menikmati
kehidupan. Menurut Joo dan Garman (1998), kesehatan finansial dapat diukur
melalui tujuh indikator, yaitu tingkat stres keuangan, kepuasan keuangan, situasi
keuangan, kemampuan memenuhi biaya hidup, kemampuan menangani pengeluaran
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tidak terduga, kemampuan memenuhi kebutuhan finansial non-esensial, dan
kecukupan keuangan.

Literasi Keuangan

Otoritas Jasa Keuangan (2017) menjelaskan literasi keuangan sebagai
pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang memengaruhi sikap dan perilaku
untuk meningkatkan pengelolaan keuangan dan pengambilan keputusan demi
mencapai kesejahteraan. Arianti (2021) mendefinisikan literasi keuangan sebagai
kemampuan individu memahami informasi keuangan, mengevaluasi keputusan
finansial, serta memanfaatkan pengetahuan tersebut dalam mengelola keuangan
secara bijaksana. Menurut Chen dan Volpe (1998), literasi keuangan dapat diukur
melalui empat aspek, yaitu pengetahuan keuangan dasar, tabungan dan pinjaman,
asuransi, serta investasi.

Fear of missing out

Fear of missing out (FOMO) adalah istilah yang menggambarkan perasaan
cemas atau takut bahwa seseorang akan melewatkan pengalaman atau informasi
penting jika tidak terlibat dalam suatu aktivitas, terutama di dunia digital seperti
media sosial. Tandon et al. (2021) mendefinisikan FOMO sebagai kekhawatiran
bahwa orang lain memiliki pengalaman menyenangkan saat diri sendiri tidak hadir,
disertai keinginan terus-menerus untuk tetap terhubung dengan jaringan sosialnya.
Menurut Przybylski et al. (2013), FOMO dapat diukur melalui tiga indikator, yaitu
ketakutan, kekhawatiran, dan kecemasan.

Penelitian Terdahulu dan Hipotesis

Senarathna dan Anuradha (2023) menemukan bahwa literasi keuangan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial wellness, sejalan dengan
temuan Ismail dan Zaki (2019) serta Yakoboski et al. (2019). Di sisi lain, Yulianto et
al. (2024) membuktikan bahwa FOMO berpengaruh negatif signifikan terhadap
kesehatan keuangan generasi Z, semakin tinggi tingkat FOMO maka semakin besar
kemungkinan individu mengalami kesulitan menabung dan pengeluaran tidak
terkontrol. Kerangka berpikir penelitian ini dibangun berdasarkan Theory of Planned
Behavior dan Self-Determination Theory, yang memposisikan literasi keuangan (X1)
sebagai faktor yang meningkatkan kesehatan finansial (Y), sedangkan fear of missing
out (X2) diposisikan sebagai faktor yang menurunkannya, dengan pengaruh yang
diuji baik secara parsial maupun simultan.

Literasi keuangan merupakan faktor penting dalam menentukan kemampuan
individu mengelola pendapatan, mengendalikan pengeluaran, serta melakukan
perencanaan keuangan secara efektif, sehingga individu dengan literasi keuangan
yang baik cenderung mengambil keputusan keuangan yang lebih rasional.
Berdasarkan uraian tersebut, dirumuskan hipotesis pertama sebagai berikut.

HI: Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap kesehatan finansial pada
mahasiswa Jurusan Akuntansi Angkatan 2023 Universitas Negeri Gorontalo.

Fear of missing out merupakan kondisi psikologis yang mendorong individu
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mengikuti tren sosial dan gaya hidup lingkungan sekitarnya, sehingga dalam konteks
keuangan sering kali memicu perilaku konsumtif dan pembelian impulsif tanpa
perencanaan yang matang. Berdasarkan uraian tersebut, dirumuskan hipotesis kedua
sebagai berikut.

H2: Fear of missing out berpengaruh negatif terhadap kesehatan finansial mahasiswa
Jurusan Akuntansi Angkatan 2023 Universitas Negeri Gorontalo.

Kesehatan finansial mahasiswa dipengaruhi oleh kombinasi aspek
pengetahuan dan psikologis, di mana literasi keuangan membantu mahasiswa
mengambil keputusan keuangan yang bijak dan terencana, sementara fear of missing
out dapat memicu keputusan keuangan yang impulsif. Berdasarkan uraian tersebut,
dirumuskan hipotesis ketiga sebagai berikut.

H3: Literasi keuangan dan fear of missing out secara simultan berpengaruh terhadap
kesehatan finansial pada mahasiswa Jurusan Akuntansi Angkatan 2023
Universitas Negeri Gorontalo.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena seluruh data diolah
dalam bentuk angka dengan teknik analisis statistik (Sugiyono, 2023). Penelitian
dilaksanakan di Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Negeri
Gorontalo. Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa Jurusan Akuntansi
Angkatan 2023 Universitas Negeri Gorontalo yang berjumlah 185 (seratus delapan
puluh lima) orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh atau
sensus, sehingga hampir seluruh anggota populasi digunakan sebagai sampel
penelitian. Dari 185 (seratus delapan puluh lima) mahasiswa, diperoleh sampel
sebanyak 183 (seratus delapan puluh tiga) mahasiswa, sedangkan 2 (dua) mahasiswa
lainnya tidak dapat dijadikan responden karena sedang menjalani cuti akademik.

Penelitian ini terdiri atas dua variabel bebas, yaitu literasi keuangan (X1) dan
fear of missing out (X2), serta satu variabel terikat yaitu kesehatan finansial (Y).
Definisi operasional variabel penelitian disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Variabel Definisi Indikator Skala

Literasi Kemampuan seseorang dalam Pengetahuan keuangan dasar; tabungan dan .
o ; .2 . Likert

Keuangan mengatur atau mengelola pinjaman; asuransi; investasi (Chen & Volpe, (1-5)
(X1) keuangan secara efisien. 1998)
Fear of Perasaan cemas atau takut Ketakutan; kekhawatiran; kecemasan
missing out seseorang akan melewatkan (Przybylski et al., 2013) Likert
(X2) pengalaman atau informasi (1-5)

penting, terutama di dunia digital.

Kesehatan Keadaan seseorang yang merasa  Stres keuangan; kepuasan keuangan; situasi
Finansial sechat secara finansial, bahagia, dan keuangan; kemampuan memenuhi biaya
Y) bebas dari rasa khawatir terhadap hidup; kemampuan menangani pengeluaran
situasi keuangannya. tak terduga; kebutuhan finansial non-esensial;
kecukupan keuangan (Joo & Garman, 1998)

Likert
(1-5)

Sumber: Diolah dari berbagai referensi
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Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan melalui Google Form
kepada mahasiswa Jurusan Akuntansi Angkatan 2023 Universitas Negeri Gorontalo,
dengan pengukuran menggunakan skala Likert 5 (lima) poin, yaitu Sangat Setuju
diberi skor 5, Setuju diberi skor 4, Cukup Setuju diberi skor 3, Tidak Setuju diberi
skor 2, dan Sangat Tidak Setuju diberi skor 1.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda
dengan bantuan program SPSS (Statistical Product and Service Solutions), dengan
model persamaan sebagai berikut.

Y=o +BIX1+B2X2 +e

Dimana Y adalah kesehatan finansial, o adalah konstanta, 1 dan 2 adalah
koefisien regresi, X1 adalah literasi keuangan, X2 adalah fear of missing out, dan e
adalah error atau tingkat kesalahan.

Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji kualitas data berupa uji validitas
dan uji reliabilitas, serta uji asumsi klasik berupa uji normalitas, uji multikolinearitas,
dan wuji heteroskedastisitas. Uji validitas dilakukan terhadap 30 (tiga puluh)
responden di luar responden penelitian, dengan membandingkan nilai r hitung
terhadap r tabel pada taraf signifikansi 0,05 (lima persen). Uji reliabilitas
menggunakan koefisien Cronbach's Alpha, di mana suatu variabel dinyatakan
reliabel apabila nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,60 (enam puluh persen). Uji
normalitas menggunakan metode One Sample Kolmogorov-Smirnov, dengan data
dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05.
Uji multikolinearitas dilihat dari nilai Tolerance dan nilai Variance Inflation Factor
(VIF), di mana model regresi dinyatakan bebas dari multikolinearitas apabila nilai
VIF lebih kecil dari 10 (sepuluh) dan nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 (Ghozali,
2018). Uji heteroskedastisitas dilakukan melalui pengamatan pola grafik scatterplot
dan Uji Glejser.

Pengujian hipotesis dilakukan melalui Uji Statistik t untuk menguji pengaruh
masing-masing variabel independen secara parsial, Uji Statistik F untuk menguji
pengaruh variabel independen secara simultan, serta Uji Koefisien Determinasi (R2)
untuk mengukur sejauh mana variabel independen mampu menjelaskan variabel
dependen.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Kuesioner disebarkan kepada 183 (seratus delapan puluh tiga) responden dan
seluruhnya kembali serta layak diolah (tingkat pengembalian 100%). Berdasarkan
jenis kelamin, mayoritas responden adalah perempuan yaitu 144 (seratus empat
puluh empat) orang atau 78,7 persen (tujuh puluh delapan koma tujuh persen),
sedangkan responden laki-laki berjumlah 39 (tiga puluh sembilan) orang atau 21,3
persen (dua puluh satu koma tiga persen). Berdasarkan usia, mayoritas responden



Jambura Accounting Review, Volume 7 No. 2, Agustus 2026 807

berusia 21 (dua puluh satu) tahun dengan proporsi 63,4 persen (enam puluh tiga
koma empat persen), diikuti usia 20 (dua puluh) tahun sebesar 22,4 persen (dua
puluh dua koma empat persen) dan usia 22 (dua puluh dua) tahun sebesar 11,5 persen
(sebelas koma lima persen). Berdasarkan uang saku per bulan, sebagian besar
responden memiliki uang saku antara Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah) hingga
Rp1.500.000,00 (satu juta lima ratus ribu rupiah) yaitu sebanyak 92 (sembilan puluh
dua) responden atau 50,3 persen (lima puluh koma tiga persen).

Uji Kualitas Data

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel
literasi keuangan, fear of missing out, dan kesehatan finansial dinyatakan valid,
karena nilai r hitung setiap item lebih besar dari r tabel sebesar 0,361 (nol koma tiga
ratus enam puluh satu) pada taraf signifikansi 0,05 (lima persen). Hasil uji reliabilitas
pada Tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian memiliki nilai
Cronbach's Alpha di atas 0,60 (enam puluh persen), sehingga seluruh instrumen
dinyatakan reliabel.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach's Alpha Batas Minimum Keterangan
Literasi Keuangan 0,768 > 0,60 Reliabel
Fear of missing out 0,888 > 0,60 Reliabel
Kesehatan Finansial 0,850 > 0,60 Reliabel

Sumber: Data diolah SPSS versi 25

Uji Asumsi Klasik

Hasil uji normalitas dengan metode One Sample Kolmogorov-Smirnov Test
menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 (nol koma dua ratus), yang
lebih besar dari 0,05 (lima persen), sehingga data penelitian dinyatakan berdistribusi
normal. Hasil uji multikolinearitas menunjukkan nilai Tolerance sebesar 0,300 (nol
koma tiga ratus) dan nilai VIF sebesar 3,333 (tiga koma tiga ratus tiga puluh tiga)
untuk kedua variabel independen, di mana kedua nilai tersebut berada dalam batas
yang disyaratkan sehingga model regresi dinyatakan bebas dari gejala
multikolinearitas. Hasil Uji Glejser menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,415 (nol
koma empat ratus lima belas) untuk literasi keuangan dan 0,623 (nol koma enam
ratus dua puluh tiga) untuk fear of missing out, yang keduanya berada di atas 0,05
(lima persen), sehingga model regresi dinyatakan bebas dari gejala
heteroskedastisitas. Pola sebaran titik pada grafik scatterplot juga tidak membentuk
pola tertentu, yang memperkuat kesimpulan bahwa varian residual bersifat homogen.

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Hasil pengujian regresi linear berganda disajikan pada Tabel 3 sebagai
berikut.
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Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 47,512 6,633 - 7,163 0,000
Literasi Keuangan (X1) 0,565 0,094 0,429 6,003 0,000
Fear of missing out (X2) -0,998 0,155 -0,459 -6,424 0,000

Sumber: Data diolah SPSS versi 25 (Dependent Variable: Kesehatan Finansial)

Berdasarkan hasil pengujian tersebut, diperoleh persamaan regresi Y =
47,512 + 0,565X1 - 0,998X2 + e. Nilai konstanta sebesar 47,512 (empat puluh tujuh
koma lima ratus dua belas) menunjukkan bahwa apabila literasi keuangan dan fear of
missing out bernilai 0 (nol), maka kesehatan finansial berada pada angka tersebut.
Koefisien regresi literasi keuangan sebesar 0,565 (nol koma lima ratus enam puluh
lima) bernilai positif, yang berarti setiap peningkatan 1 (satu) satuan literasi
keuangan akan meningkatkan kesehatan finansial sebesar 0,565 satuan. Koefisien
regresi fear of missing out sebesar -0,998 (negatif nol koma sembilan ratus sembilan
puluh delapan) bernilai negatif, yang berarti setiap peningkatan 1 (satu) satuan fear
of missing out akan menurunkan kesehatan finansial sebesar 0,998 satuan.

Pengujian Hipotesis

Uji Statistik t digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel
independen secara parsial, dengan nilai t tabel sebesar 1,973 (satu koma sembilan
ratus tujuh puluh tiga) pada derajat kebebasan 180 (seratus delapan puluh).
Berdasarkan Tabel 3, variabel literasi keuangan memiliki nilai t hitung sebesar 6,003
(enam koma nol nol tiga) dengan signifikansi 0,000 (lebih kecil dari 0,05), sehingga
H1 diterima yang berarti literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kesehatan finansial. Variabel fear of missing out memiliki nilai t hitung
sebesar -6,424 (negatif enam koma empat ratus dua puluh empat) dengan signifikansi
0,000 (lebih kecil dari 0,05), sehingga H2 diterima yang berarti fear of missing out
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kesehatan finansial.

Hasil Uji Statistik F menunjukkan nilai F hitung sebesar 236,343 (dua ratus
tiga puluh enam koma tiga ratus empat puluh tiga) dengan signifikansi 0,000, yang
lebih besar dari F tabel sebesar 3,05 (tiga koma nol lima) pada derajat kebebasan dfl
= 2 (dua) dan df2 = 180 (seratus delapan puluh). Dengan demikian, H3 diterima yang
berarti literasi keuangan dan fear of missing out secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kesehatan finansial mahasiswa. Hasil Uji Koefisien Determinasi
menunjukkan nilai R Square sebesar 0,724 (nol koma tujuh ratus dua puluh empat),
yang berarti 72,4 persen (tujuh puluh dua koma empat persen) variasi kesehatan
finansial mahasiswa dapat dijelaskan oleh literasi keuangan dan fear of missing out,
sedangkan 27,6 persen (dua puluh tujuh koma enam persen) sisanya dijelaskan oleh
faktor lain di luar penelitian ini. Ringkasan hasil pengujian hipotesis disajikan pada
Lampiran.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kesehatan finansial mahasiswa Jurusan Akuntansi Angkatan



Jambura Accounting Review, Volume 7 No. 2, Agustus 2026 809

2023 Universitas Negeri Gorontalo. Mahasiswa dengan pemahaman keuangan yang
baik cenderung lebih mampu mengelola uang saku, mengontrol pengeluaran,
menyusun prioritas kebutuhan, serta mempersiapkan tabungan untuk kebutuhan
mendesak maupun masa depan. Hasil ini sejalan dengan Theory of Planned
Behavior, di mana literasi keuangan meningkatkan kontrol perilaku mahasiswa
dalam mengelola keuangan, serta konsisten dengan aspek competence pada Self-
Determination Theory. Temuan ini juga memperkuat hasil penelitian Senarathna dan
Anuradha (2023), Wijaya dan Setyawan (2024), serta Ismail dan Zaki (2019) yang
membuktikan bahwa financial literacy berpengaruh positif terhadap financial
wellness.

Fear of missing out terbukti berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
kesehatan finansial mahasiswa. Mahasiswa yang mengalami FOMO cenderung
merasa takut tertinggal tren sosial, sehingga terdorong melakukan pembelian
impulsif dan pengeluaran yang tidak direncanakan demi mengikuti lingkungan
sosialnya, terutama melalui paparan media sosial seperti TikTok dan Instagram.
Secara teoretis, temuan ini sesuai dengan aspek subjective norm pada Theory of
Planned Behavior dan aspek relatedness pada Self-Determination Theory, serta
memperkuat hasil penelitian Yulianto et al. (2024), Amna dan Rachmawati (2025),
dan Pani (2025) yang menunjukkan bahwa FOMO berpengaruh negatif terhadap
kesehatan atau kesejahteraan keuangan generasi muda.

Secara simultan, literasi keuangan dan fear of missing out terbukti
berpengaruh signifikan terhadap kesehatan finansial mahasiswa dengan kemampuan
penjelasan sebesar 72,4 persen. Hal ini menunjukkan bahwa kesehatan finansial
mahasiswa dipengaruhi oleh kombinasi faktor kognitif berupa literasi keuangan dan
faktor psikologis berupa tekanan sosial digital. Literasi keuangan yang baik dapat
menekan dampak negatif FOMO karena mahasiswa memiliki pemahaman yang lebih
baik tentang prioritas keuangan dan risiko perilaku konsumtif, sehingga upaya
peningkatan kesehatan finansial mahasiswa perlu dilakukan secara simultan melalui
penguatan literasi keuangan dan pengendalian tekanan sosial digital.

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesehatan finansial
mahasiswa Jurusan Akuntansi Universitas Negeri Gorontalo, fear of missing out
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kesehatan finansial, serta kedua variabel
tersebut secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kesehatan finansial
mahasiswa. Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan literasi keuangan mampu
mendorong pengelolaan keuangan yang lebih baik, sedangkan tingginya tingkat
FOMO berpotensi menurunkan kesehatan finansial akibat perilaku konsumtif yang
dipicu oleh tekanan sosial digital.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian hanya
dilakukan pada mahasiswa Jurusan Akuntansi Angkatan 2023 di satu perguruan
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tinggi, sehingga hasil penelitian belum tentu dapat digeneralisasi pada populasi
mahasiswa program studi maupun perguruan tinggi lain. Kedua, penelitian ini hanya
menggunakan dua variabel independen, yaitu literasi keuangan dan fear of missing
out, sehingga variasi kesehatan finansial yang belum terjelaskan sebesar 27,6 persen
(dua puluh tujuh koma enam persen) kemungkinan dipengaruhi oleh variabel lain di
luar model penelitian ini.

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan tersebut, disarankan bagi
mahasiswa untuk lebih bijak dalam mengelola keuangan dengan menerapkan
pengetahuan keuangan yang dimiliki dalam kehidupan sehari-hari, serta mampu
mengendalikan perilaku konsumtif akibat pengaruh tren media sosial dan
penggunaan layanan paylater agar kesehatan finansial tetap terjaga. Bagi pihak
kampus, penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk merancang atau
memperkuat program edukasi literasi keuangan dan aktivitas belajar yang dapat
meningkatkan kesadaran mahasiswa mengenai keuangan. Bagi peneliti selanjutnya,
disarankan untuk menambahkan variabel lain yang berkaitan dengan kesehatan
finansial, seperti gaya hidup, self control, perilaku konsumtif, maupun financial
behavior, serta memperluas cakupan sampel penelitian agar hasil penelitian menjadi
lebih luas dan mendalam.
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